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Penelitian ini dilatar belakangi salah satu kebudayaan yang berkembang di
masyarakat Jawa, terutama di daerah Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. Yaitu
hari geblak orang tua, istilah "geblak™ mengacu pada hari-hari peringatan
kematian orang tua, yang dihitung menggunakan sistem weton Jawa, yang terdiri
dari pahing, pon, wage, kliwon, dan legi. Orang-orang pada hari itu percaya
bahwa melangsungkan pernikahan dapat menyebabkan malapetaka atau kesulitan
bagi keluarga. Kepercayaan ini telah diwariskan dari generasi ke generasi dan
merupakan komponen penting dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat
setempat. Kajian ini penting untuk mengetahui bagaimana persepsi kiai NU dan
Muhammadiyah melihat tradisi larangan menikah pada hari geblak orang tua.

Rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana fenomena tradisi larangan
menikah pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana persepsi ulama NU dan Muhammadiyah tentang
tradisi larangan menikah pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung?

Tujuan penelitiannya adalah: 1) Untuk fenomena tradisi larangan menikah
pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. 2)
Untuk mengetahui persepsi ulama NU dan Muhammadiyah tentang tradisi
larangan menikah pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data
(display data), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:1. Fenomena tradisi larangan
menikah pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan, Kab.
Tulungagung. Merupakan fenomena kultural yang mengakar ditengah masyarakat
Rejotangan sejak dahulu kala. Warisan nenek moyang ini sebagai kepercayaan
yang tidak berseberangan dengan realitas keagamaan, sehingga tradisi ini masih
bertahan sampai saat ini. Secara pasti kapan larangan ini muncul, masyarakat
tidak ada yang mengetahuinya, hanya saja hari geblak muncul selaras dengan
kehidupan masyarakat di Rejotangan. 2. Persepsi kiai NU dan Muhammadiah
tentang larangan menikah pada hari geblak orang tua di Kecamatan Rejotangan,
Kab. Tulungagung. Menunjukan bahwa persepsi dari kiai NU dan Muhammadiah
menunjukan kesamaan dan perbedaan persepsi yaitu Kiau NU setuju dengan
larangan pernikahan pada hari geblak, degan mempertimbangkan keharmonisan
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sosial. Sedangkan Kiai Muhammadiyah tetap secara tegas memperbolehkan akan
tetapi tetap menghargai adat dan budaya lokal masyarakat di Rejotangan.
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This research is based on one of the cultures that developed within
Javanese society, particularly in the Rejotangan area of Tulungagung Regency.
Namely, Hari Geblak Orang Tua, the term “geblak” refers to the days of
commemoration of the death of parents, which are calculated using the Javanese
weton system, consisting of pahing, pon, wage, kliwon, and legi. People on that
day believe that holding a wedding can cause disaster or difficulty for the family.
This belief has been passed down through generations and is a vital component of
the local community’s social and cultural life. This study is essential to find out
how the perception of NU and Muhammadiyah clerics views the tradition of
prohibiting marriage on the Hari Geblak Orang Tua.

The formulation of the problem is: 1) How does the tradition of
prohibiting marriage on the day of geblak parents in Rejotangan District,
Tulungagung Regency, manifest? 2) What are the perceptions of NU and
Muhammadiyah clerics about the tradition of prohibiting marriage on the day of
geblak parents in Rejotangan District, Tulungagung Regency?

The objectives of the study are: 1) To find out the phenomenon of the
tradition of prohibiting marriage on Hari Geblak Orang Tua in Rejotangan
District, Tulungagung Regency. 2) To determine the perceptions of NU and
Muhammadiyah scholars regarding the tradition of prohibiting marriage on Hari
Geblak Orang Tua in Rejotangan District, Tulungagung Regency. The method
used in this study is qualitative field research. The data collection techniques
employed in this study include observation, interviews, and documentation. The
data analysis technique involves data reduction, data display, conclusion, and
verification.

The results of this study indicate that: 1. The phenomenon of the tradition
of prohibiting marriage on Hari Geblak Orang Tua in Rejotangan District,
Tulungagung Regency. It is a cultural phenomenon that has been rooted in the
Rejotangan community since ancient times. This ancestral heritage is a belief that
is not at odds with religious reality, so this tradition still survives today. No one
knows precisely when this prohibition appeared; it’s just that Hari Geblak Orang
Tuain harmonises with the lives of the people in Rejotangan. 2. Perceptions of NU
and Muhammadiah clerics regarding the prohibition of marriage on the day of the
parents' geblak in Rejotangan District, Tulungagung Regency. It shows that the
perceptions of NU and Muhammadiyah kiai show similarities and differences in
perceptions, namely NU Kkiai agree with the prohibition of marriage on geblak
day, taking into account social harmony. Meanwhile, Muhammadiyah clerics still
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strictly allow it but still respect the local customs and culture of the people in
Rejotangan.
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